MATERI 3 : LARANGAN MENDHALIMI SESAMA MUSLIM 


Fa PL 13 Lie yes 


A3 On AL 33253 Wow ka 2 kaji Isa 


ah 201 
Ban Ad SE 
@ 


Haji Y 3353 AV) | ra : tas Ta 2s F 1 


- 


sa N 


SN ana Egi &. KUP FE 

263 3 br a21g BAE NMAS DI Aga D 

“0 Pan Oo — - ! Ts P Pan Ts 

Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, kita sesama muslim 
dilarang saling mendhalimi. Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari “Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Orang 


Islam saudaranya orang Islam yang lain, tidak boleh ia mendhaliminya, tidak 
boleh membiarkannya (dengan tidak mau menolongnya). Dan barangsiapa 


menolong kebutuhan saudaranya, Allah akan menolong kebutuhannya. 
Barangsiapa yang meringankan satu kesusahan orang muslim, Allah akan 
meringankan satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya pada hari 
giyamat, dan barangsiapa menutup aib (cela) orang Islam, Allah akan menutup 
aib (celajnya jan pada hari giyamat”. IHR. Bukhari juz 3, hal. 98| 
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Dari Jabir bin 'Abdullah bahwasanya Rasulullah SAW beranak 
"Jauhkanlah kalian dari berbuat dhalim, karena sesungguhnya perbuatan 
dhalim itu (menyebabkan) kegelapan pada hari giyamat, dan jauhkanlah 
kalian dari sifat kikir, karena sesungguhnya kikir itulah yang membinasakan 
orang-orang sebelum kalian, mendorong mereka menumpahkan darah dan 
menghalalkan yang haram". (HR. Muslim juz 4, hal 1996 no 56€J 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah 
kalian saling mendengki, janganlah saling bersaing yang tidak sehat, 
janganlah saling membenci, janganlah saling membelakangi, janganlah 
seseorang diantara kalian menawar tawaran orang lain, dan jadilah kalian 
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Orang Islam itu saudaranya orang 
Islam yang lain. Tidak boleh berlaku dhalim kepadanya, tidak boleh 
membiarkannya (dengan tidak mau menolongnya), dan tidak boleh 
menghinakannya. Tagwa itu di sini". (Beliau sambil mengisyaratkan ke 
dadanya, tiga kali.) "Cukuplah seseorang itu berbuat jahat apabila ia 
merendahkan saudaranya orang Islam. Setiap orang Islam terhadap orang 
Islam yang lain adalah haram darahnya, harta bendanya dan 
kehormatannya. (HR. Muslim juz 4, hal. 1986 no 32) 


Cukuplah seseorang berbuat jahat apabila ia merendahkan saudaranya 
sesama muslim. Oleh karena itu Allah SWT melarang kita saling mengolok- 
olok, mencela dan saling menggunjing. 

Allah SWT Berfirman: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum memperolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olok) lebih baik 
dari mereka (yang memperolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita 
(memperolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita 
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang memperolok-olok) 
dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil- 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman, dan barangsiapa yang tidak 
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bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang dhalim. (AS. Al-Hujuraat : 
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu 
mempergunjingkan sebagian yang lain. Sukakah salah seorang diantara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati ? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertagwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (AS. Al- 
Hujuraat : 12) 


Dan di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada para 
shahabatnya), “Tahukah kalian apakah ghibah itu ?”. Para shahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau bersabda, 
“(Ghibah) ialah kamu menyebut tentang saudaramu dengan apa-apa yang 
dia tidak suka”. Ada yang bertanya kepada beliau, “Bagaimana pendapat 
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engkau jika keadaan saudaraku itu memang betul-betul seperti apa yang 
aku katakan ?”. Rasulullah SAW bersabda, Vika keadaan saudaramu itu 
betul seperti apa yang kamu katakan, maka sungguh kamu telah berbuat 
ghibah kepadanya. Dan jika (apa yang kamu katakan itu) tidak ada 
padanya, maka berarti kamu telah berbuat buhtan (kebohongan) 
kepadanya”. (HR. Muslim juz 4, hal. 2001 no 70) 
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Abdullah (bin Mas'ud) berkata : Nabi SAW bersabda, “Mencaci orang Islam 
itu merupakan kefasigan, dan membunuhnya merupakan kekatfiran”. (HR. 
Bukhari juz 8, hal. 91) 
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Dari “Abdullah bin 'Amr dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang muslim itu 
adalah orang yang orang muslim lainnya selamat dari lisan dan tangannya. 
Dan orang yang berhijrah itu ialah orang yang berhijrah dari apa yang Allah 
melarang dari padanya”. IHR. Bukhari juz 1, hal. 8| 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullooh, namun demikian syaithan 
selalu ingin menjerumuskan kita kepada kecelakaan dengan mengadu 
domba, berbuat dhalim dan permusuhan: 
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Dari Jabir, ia berkata : Saya mendengar Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya syaithan telah berputus-asa untuk disembah oleh orang- 
orang yang shalat di Jazirah 'Arab ini, tetapi syaithan berusaha mengadu 
domba dan menebarkan permusuhan diantara mereka (kaum muslimin)". 
(HR. Muslim juz 4, hal. 2166 no 65J 


Maka Allah SWT melarang kita mengikuti langkah-langkah syaithan. Allah 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu Pes neng langkah-langkah 
syaithan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaithan, maka 
sesungguhnya syaithan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji 
dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih 
(dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (AS. An-Nuur : 21) 


Termasuk berbuat dhalim pula menipu atau mengambil hak saudara kita 
yang lemah. Di dalam hadits disebutkan: 
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Dari Ali RA, ia berkata : Rasulullah SAW pernah bersabda : Allah Ta'aalaa 
berfirman, “Aku sangat murka kepada orang yang berbuat dhalim terhadap 
orang lain yang orang itu tidak mempunyai penolong selain Aku”. (HR. 
Thabarani di dalam Al Ja Sa Shaghiir hal 15, no. 71J 
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Dari Ummu Salamah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kalian mengadukan perselisihan kepadaku, barangkali 
sebagian kalian lebih pintar berhujjah (beralasan) dari pada sebagian yang 
lain, kemudian aku memberikan keputusan kepadanya berdasarkan apa 
yang aku dengar darinya. Maka barangsiapa yang aku beri sepotong dari 
hag saudaranya, maka janganlah ia mengambilnya, karena berarti aku 
memberinya sepotong api neraka”. (HR. Muslim juz 3, hal 1337 no 4| 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, oleh karena itu apabila kita 
punya kesalahan kepada seseorang atau pernah berbuat dhalim kepada 
seseorang, hendaklah minta penghalalannya, jangan sampai kita termasuk 
orang yang muflis. Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tahukah kalian 
siapakah orang yang disebut pailit itu ?”. Jawab para shahabat, “Orang 
yang disebut pailit diantara kami ialah orang yang tidak punya dirham dan 
tidak punya barang-barang”. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang disebut pailit dari ummatku ialah orang yang datang pada hari 
giyamat lengkap dengan membawa (pahala) shalatnya, puasanya dan 
zakatnya. Tetapi di samping itu ia telah mencaci ini dan menuduh ini, 
memakan hartanya ini, menumpahkan darahnya ini, dan memukul ini, 
maka diberikan kepada orang yang dianiaya itu dari (pahala) kebaikan 
amalnya, dan kepada orang yang lainnya lagi (dari pahala) kebaikan 
amalnya. Maka apabila telah habis (pahala) kebaikannya itu dan belum 
terbayar semua tuntutan orang-orang yang pernah dianiaya itu, maka 
diambilkan dari dosa-dosa orang yang telah dianiaya itu dan ditanggungkan 
kepadanya, lalu ia dilemparkan ke neraka”. (HR. Muslim juz 4, hal. 1997 no 
59| 


Demikianlah semoga Allah menjauhkan kita dari sifat dhalim, dan semoga 
Allah mengampuni kita. Aamiin. 


